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The measurement of magnetic field at coil  have current base on the mikrokontroller 
AT89S51 have been made. This System can measure the magnetic field generated by bobbin 
emited a stream of  the current and can be presented at seven segment. 
  System consisted of hardware and software. The hardware consisted of magnetic censor 
UGN 3503, digital analogue to converter, mikrokontroller, seven segment to present the 
measurement data. Software consisted of the program use the Ianguage assambly which 
implementation at mikrokontroller. This system can measure the magnetic field at coil emited a 
stream of the current. 
 This system have realized and can measure the magnetic field at bobbin  have current 




Telah dibuat alat ukur medan magnet pada kumparan berarus berbasis mikrokontroller 
AT89S51. Sistem ini dapat mengukur medan magnet yang ditimbulkan oleh kumparan yang 
dialiri arus dan dapat ditampilkan pada seven segment. 
Sistem terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri atas 
sensor magnetik UGN 3503, analog to digital converter, mikrokontroller, seven segment untuk 
menampilkan data pengukuran. Perangkat lunak terdiri atas program menggunakan bahasa 
assambly  yang diimplementasikan pada mikrokontroller. Sistem ini dapat mengukur medan 
magnet pada kumparan yang dialiri arus. 
Sistem ini telah terealisasi dan dapat mengukur medan magnet pada kumparan berarus 













1.1 Latar Belakang 
 
Kemajuan teknologi dalam pengukuran  suatu besaran kini berkembang pesat. 
Perkembangan alat ukur tersebut dapat menumbuhkan tehnologi dalam bidang elektronika. 
Dalam pengukuran dibutuhkan instrument sebagai suatu c ra fisis untuk menentukan suatu 
besaran (kuantitas) atau variabel.  
Alat ukur adalah sebuah instrumen dapat didefinisikan sebagai sebuah alat yang 
digunakan untuk menentukan nilai atau besaran dari su tu kuantitas atau variabel. Salah satunya 
adalah alat ukur medan magnet. Alat ukur tersebut adalah  teslameter. Alat tersebut dapat 
mengetahui nilai besaran medan magnet. Adapun alat tersebut sangat mahal sehingga tidak 
terjangkau. 
Pengukuran kuat medan magnet pada kumparan menggunakan  sensor efek hall adalah 
sebuah inovasi dalam bidang pengukuran. Pengukuran ini berdasarkan medan magnet yang 
ditimbulkan oleh arus listrik.  
Fenomena kemagnetan terjadi karena adanya gaya antara muatan listrik yang bergerak. 
Karena semua elektron dalam atom bergerak mengelilingi nti atom, dan tiap elektron berputar 
secara terus-menerus pada sumbunya maka semua atom juga akan memperlihatkan efek 
kemagnetan. 
Banyak aplikasi kumparan seperti transformator dan motor dc. Perangkat elektronika 
rumah tangga seperti kipas dan pompa air.  Pada prinsi nya kumparan dialiri arus listrik. 
Komponen utama dalam alat ukur medan magnet adalah sensor UGN. Sensor UGN memiliki 
sensitifitas terhadap medan magnet. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari paparan diatas dapat dirumuskan masalah sebagai erikut : 
Alat ini dibuat untuk mengukur kuat medan magnet yang ditimbulkan oleh kumparan berarus. 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan tugas akhir ini adalah membuat alat ukur medan magnet pada kumparan yang 
dilengkapi dengan displai digital. 
 
1.4 Batasan 
Pada penelitian ini dilakukan batasan-batasan masalah ebagai berikut : 
1. Tidak dibahas karakteristik dan sistem kerja dari UGN 3503 
2. Tidak dibahas karakteristik ADC 0804 
3. Tidak dibahas cara kerja penguat. 
4. Display atau penampil nilai data terukur menggunaka  seven segmen. 
5. Hanya dapat digunakan  untuk pengukuran medan mag et ntara 0-10mT  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Alat ini dapat digunakan untuk mengukur medan magnet pada kumparan pada peralatan 
elektronika  rumah tangga seperti kipas dan pompa air, sehingga dapat mengetahui bahwa 
kumparan tersebut dapat berjalan dengan baik atau tid k.
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam pemahaman isi dari tugas akhir ini maka diuraikan 
penulisanya sebagai berikut: 
Bab I    Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, btasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian,  dan sistematika penulisan. 
Bab II  Dasar Teori 
Berisi tentang dasar dasar teori mengenai peralatan baik sofware maupun hardware yang 
diperlukan untuk perancangan alat. 
Bab III Perancangan dan Realisasi Sistem 
Berisi mengenai dasar-dasar dari perancangan alat bik software maupun hardware, 
prinsip kerja. 
Bab IV Pengujian dan Pembahasan 
Berisi  mengenai pengujian dan hasil paengujian alat d n pembahasan kinerja alat. 
Bab  V Kesimpulan dan Saran 
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